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Prakata 

  

Lingkungan adalah pangkalan kehidupan kita. Setiap detiknya, alam 

menyajikan keajaiban yang mempengaruhi kita secara langsung 

maupun tidak langsung. Keberadaannya yang tak tergantikan 

memberikan kita udara untuk bernafas, air untuk minum, dan sumber 

daya yang mendukung kehidupan kita.  

Namun, kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan masih belum 

merata di kalangan manusia. Dalam prakata ini, kita akan menjelajahi 

bagaimana upaya kita dalam menjaga dan melestarikan lingkungan 

dapat memberikan dampak positif yang tak ternilai bagi generasi 

mendatang. 
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AWAN KELABU DIATAS GEDUNG TINGGI 

 

Di peraduan langit, di puncak gedung menjulang, 

Awan kelabu berarak, menggelapkan siang. 

Mereka seperti penari di atas panggung kosong, 

Mengaduk rasa dalam alunan angin yang mengalun. 

  

Dengan lembutnya, mereka merayap perlahan, 

Menutupi cakrawala, memayungi dunia yang riuh. 

Namun di balik kesunyian, mereka menyimpan rahasia, 

Cerita-cerita yang tak terucap, mengalir dalam gerimis. 

  

Dari jendela, kita menyaksikan pemandangan itu, 

Meratapi kepergian matahari, menyambut senja. 

Awan kelabu di atas gedung tinggi, 

Seakan menuntun kita dalam perjalanan tak berujung. 

  

Namun di tengah malam, mereka menghilang, 

Meninggalkan langit yang gelap, sunyi tanpa suara. 

Awan kelabu di atas gedung tinggi, 

Merupakan bagian dari kisah langit yang tiada terhingga. 
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PADATNYA KENDARAAN DI JALAN RAYA 

 

Di jalan raya, lautan kendaraan bergerak, 

Menyatu dalam gemuruh suara dan asap. 

Mereka seperti aliran sungai yang tak pernah surut, 

Melaju dengan cepat di antara beton dan debu. 

  

Klakson berbunyi, lampu berkedip gemerlap, 

Mengisyaratkan kisah-kisah yang tak terucap. 

Di balik kemacetan, ada cerita-cerita yang tersembunyi, 

Kehidupan yang berlangsung di balik jendela mobil. 

  

Dari atas jembatan, kita memandang ke bawah, 

Menyaksikan keramaian yang tak pernah padam. 

Kendaraan-kendaraan yang berjalan dalam kecepatan, 

Menjadi bagian dari ritme kota yang tak pernah tidur. 

  

Namun di tengah hiruk-pikuk, kita menemukan keindahan, 

Saat matahari terbenam, menyinari jalan yang padat. 

Di jalan raya yang ramai, ada kehidupan yang bersemi, 

Mengukir kisah-kisah baru di setiap perjalanan. 
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SAMPAH MENUMPUK DI SUDUT JALAN 

 

Di sudut jalan, tumpukan sampah terabaikan, 

Mengumpul dalam diam, tanpa rasa hormat. 

Mereka menjadi saksi bisu akan kelalaian, 

Menghadapi hujan dan terik, tanpa henti menanti. 

  

Di antara plastik dan kertas yang berserakan, 

Ada cerita-cerita yang terlupakan. 

Benda-benda yang pernah punya makna dan arti, 

Kini terbuang tak berdaya, menjadi bagian dari luka kota. 

  

Dari kejauhan, kita memandang dengan sedih, 

Sampah-sampah yang menumpuk, membebani bumi. 

Mereka adalah panggilan untuk bertindak, 

Merawat lingkungan, menyelamatkan masa depan. 

  

Namun di balik kehancuran, ada harapan, 

Bahwa kita bisa berubah, bisa melakukan lebih baik. 

Sampah-sampah di sudut jalan, 

Mengingatkan kita akan tanggung jawab kita sebagai manusia. 
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TAMAN KOTA YANG TERLUPAKAN 

 

Di antara beton dan gedung menjulang tinggi, 

Tersembunyi sebuah taman, terlupakan dalam hiruk-pikuk kota. 

Pohon-pohon tua menjulang dengan gagah, 

Menyisipkan aroma harum ke dalam udara yang tercemar. 

  

Bangku-bangku kayu terabaikan, tak tersentuh, 

Hanya burung-burung yang menyanyikan lagu kesepian. 

Di jalanan sepi, bunga-bunga bersemi, 

Menghiasi taman yang telah lama terlupakan. 

  

Anak-anak dulu berlarian di sini, 

Tersenyum riang, memenuhi udara dengan tawa. 

Namun kini hanya sunyi yang menghiasi, 

Taman yang kini menjadi bagian dari kenangan lalu. 

  

Tapi dalam keheningan, masih ada harapan, 

Bahwa satu hari taman ini akan hidup kembali. 

Dengan cinta dan perhatian dari tangan-tangan yang peduli, 

Taman kota yang terlupakan akan kembali berseri. 
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SUNGAI YANG TERABAIKAN DAN TERCEMAR 

 

Di tepian yang sunyi, sungai mengalir, 

Membawa cerita-cerita masa lalu yang terlupakan. 

Dulu, airnya jernih mengalir dengan riang, 

Kini, tercemar oleh limbah dan kesedihan. 

  

Pohon-pohon di tepinya pun layu, 

Menyaksikan air yang dahulu kini tercemar. 

Ikan-ikan yang dulu menari di aliran, 

Kini hanyut dalam derita yang tak terucap. 

  

Jejak manusia memenuhi tepian sungai, 

Sisa-sisa pembangunan yang tak terkendali. 

Namun di balik kehancuran, masih ada kehidupan, 

Sungai yang terabaikan masih menyimpan harapan. 

  

Dengan tindakan dan kesadaran yang bersama, 

Kita bisa mengembalikan kehidupan pada sungai yang terlupakan. 

Bersama-sama kita pulihkan, bersihkan, dan lindungi, 

Agar sungai kembali mengalir dengan keindahannya yang sejati. 
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TENTANG PENULIS 

 

Ainur Rohma adalah namaku. Aku dilahirkan di Kota Pasuruan. 

Kegemaran ku adalah bernyanyi, menurutku bernyanyi itu membuat 

diri kita semakin tenang dan senang. Oh, ya aku punya motto 

"Tumbuhlah seperti pohon yang teguh, akar yang kuat menopang 

mimpi, cabang yang menjulang mencapai aspirasi, dan dedaunan yang 

rimbun memberi naungan kepada orang lain." 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 11  
 

 


